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This study aimed to determine the effectiveness of the use of media leaflets on economic 
learning outcomes in class XI students of SMA SANTUN UNTAN. The method used in 
this study was the experimental method. The sample in this research was the students of 
senior high school of class XI IIS SANTUN UNTAN with a total number of students is 
about 30. While the number of questions was about 23 items, with an average learning 
rate of 70.03 students. After the media leaflet experiment showed a score of 83.17. 
Comparison of learning outcomes seen from the results of the test using SPSS 23 (0,000) 
was smaller than 0.05 = 5% or (0,000 <0.05) decision making with probability. Based on 
these results above, “Ho” is not effective and ”Ha” is effective. Based on the results of 
these data it can be concluded that the “LEAFLETS MEDIA” was effective on learning 
outcomes of students in class XI IIS SMA UNTAN. 
Keywords: Economic leaflet learning lessons media Outcomes. 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran yang ideal merupakan suatu 
hasil dan interaksi yang memungkinkan bagi 
peserta didik supaya dapat memperoleh 
pengalaman belajar dalam rangka menumbuh 
kembangkan potensinya yang meliputi, mental 
intelektual, emosional, fisik  dengan ranah 
kognitif, efektif dan psikomotor. 
Proses pembelajaran yang baik dan 
berkualitas sangat bergantung dengan cara guru 
yang mengajar didalam kelas, oleh karena itu 
untuk membangkitkan semangat peserta didik, 
guru harus mampu memfasilitasi peserta didik 
dengan cara, atau model pembelajaran yang 
baik dan sesuai sehingga dapat  meningkatakan 
keberhasilan yang dicapai. Target belajar dapat 
diukur dengan melalui perubahan sikap dan 
kemampuan peserta didik melalui proses 
belajar. Pembelajaran yang efektif ditandai 
dengan terjadinya proses belajar dalam diri 
peserta didik. Seseorang yang dikatakan telah 
mengalami proses belajar apabila didalam 
dirinya telah terjadi perubahan,dari tidak tahu 
menjadi tahu,dari tidak faham menjadi 
faham.oleh karena itu guru dituntut untuk bias 
lebih kreatif dan inovatif dalam proses 
pengembangan pembelajaran misalnya guru 
harus bisa membuat peserta didik bersemangat 
dalam belajar, guru juga harus bisa 
mengembangkan media pembelajaran yang 
menarik minat  belajar peserta didik. 
Menurut Arsyad (2011:10) “Media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau 
informasi dalam proses belajar mengajar 
sehingga merangsang minat belajar peserta 
didik dalam belajar.” Ketepatan memilih media 
yang akan digunakan dalam proses belajar 
sangat besar pengaruhnya terhadap tercapainya 
tujuan pendidikan dan pembelajaran (Bahri 
,2013:124). Jadi dari pendapat diatas dapat 
dikatakan media pembelajaran itu sangat 
penting bagi proses pembelajaran didalam kelas 
untuk merangsang minat belajar peserta didik. 
Media yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah media leaflet sebagai alternative yang 
digunakan sebagai media pembelajaran 
disekolah.  
Penggunaan media leaflet sebagai media 
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik, hal ini dapat dilihat dari 
hasil belajar peserta didik yang telah memenuhi 
KKM disekolah. Leaflet merupakan media 
cetak yang berisi rangkuman materi 
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pembelajaran yang bisa  membuat peserta didik 
lebih tertarik dalam belajar, karena media 
leaflet ini berisikan materi yang disertai 
gambar,warna serta bahasa yang mudah 
difahami  oleh peserta didik sehingga hasil 
belajar peserta didik dapat tercapai. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang telah 
diperoleh dan dimiliki oleh seseorang setelah 
melalui kegiatan belajar. Menuru pendapat 
Susanto (2013:5) menyatakan bahwa, “hasil 
belajar yaitu perubahan –perubahan yang terjadi 
pada diri peserta didik, baik yang menyangkut 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai 
hasil kegiatan belajar .” Sedangkan Purwanto 
(2012:44) menyatakan bahwa, “Hasil belajar 
merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai 
materi yang di ajarkan”. Dari pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
capaian yang di peroleh melalui pembelajaran 
yang dilakukan di dalam kelas dengan hasil 
belajar yang memuaskan.  
Berdasarkan observa yang dilakukan di 
SMA SANTUN UNTAN  yang beralamat di 
Jalan Daya Nasional  khususnya  pada kelas 
kelas XI IIS  dapat diketahui bahwa masih 
banyak peserta didik yang hasil belajar 
ekonominya masih belum memenuhi kriteria 
ketuntasan (KKM) yang telah ditetapkan oleh 
pihak sekolah yaitu 75. Disini saya mengamati 
apa yang menjadi penyebab sehingga nilai 
peserta didik tersebut hasil belajarnya tidak 
memuaskan dan sangat rendah dari ini lah saya 
mulai berfikir bagaimana cara agar hasil belajar 
peserta didik bisa bagus dan memuaskan, pada 
saat observasi di kelas XI IIS SMA SANTUN 
UNTAN  saya melihat ada peserta didik yang 
tidak bersemangat saat pelajaran berlangsung, 
sering keluar kelas, lupa membawa buku paket , 
tidak  mengerjakan tugas yang berikan guru  
alasannya karena, lupa,bosan dikarenakan  
belajarnya tidak menyenangkan.disinilah saya 
tertarik ingin membuat peserta didik lebih 
bersemangat dalam belajar dengan cara belajar 
yang berbeda yaitu dengan menggunakan media 
yang akan saya terapkan dalam kelas,media 
yang akan saya gunakan dalam penelitian ini 
yaitu media leaflet. Pada saat proses 
pembelajaran menggunakan media leaflet 
peserta didik terlihat lebih bersemangat dalam 
belajar saat guru menggunakan media di dalam 
kelas, setelah guru menjelaskan matri 
menggunakan media leaflet guru memberikan  
pertanyaan berupa lembar kerja peserta didik 
(Post -test ), setelah dikerjakan peserta didik 
mengumpulkan lembaran yang sudah dikerjkan, 
setelah itu guru dapat melihat hasil belajar 
peserta didik selah menggunakan media leaflet, 
ternyata hasil belajar peserta didik sangat 
memuaskan guru karena banyak peserta didik 
yang bisa mendapatkan nilai yang bagus, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
belajar dengan mengunkan media dapat 
membantu semangat motivasi belajar peserta 
didik menjadi bagus, bersemangat dalam belajar 
dikelas dan cepat memahami   
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan karena 
peneliti merupakan mahasiswa Praktik 
Penelitian Lapangan (PPL) yang ingin 
memberikan kontribusi secara langsung dengan 
melakukan penelitian di SMA SANTN 
UNTAN. Adapun judul penelitian yang akan 
peneliti angkat “Efektivitas Penggunaan Media 
Leaflet Terhadap Hasil Belajar Ekonomi 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperim menurut  Nawawi 
(2015:88), Metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih, dengan mengendalikan 
pengaruh variabel yang lain”. peneliti ingin 
mengetahui, bagaimana “Efektivitas 
penggunaan media Leaflet terhadap hasil 
Belajar ekonomi pada peserta didik kelas XI IIS 
SMA Santun Untan.  
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk penelitian pre – 
Experimental design, jenis penelitian yang 
digunakan adalah one – group pretest-posttest 
Design, bentuk penelitian ini di gunakan 
dengan cara membandingkan hasil sebelum dan 
setelah suatu kelompok diberikan eksperimen 
yang telah diberikan eksperimen. 
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
yaitu kelas XI IIS SMA SANTUN UNTAN , 
yaitu sebanyak 30 orang peserta didikyang 
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terdiri dari 18 orang laki – laki dan 12 orang perempuan.
populasi adalah  seluruh  data berupa obyek dan 
sekelompok orang yang sudah direncanakan 
oleh penelitian untuk menjadi perhatian dalam 
penelitian, pada penelitian ini populasi yang 
diambil adalah peserta didik kelas XI IIS SMA 
SANTUN UNTAN dengan  sampel penelitian 
adalah peserta didik kelas XI IIS dengan jumlah 
sebanyak 30 peserta didik.Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  
Observasi atau pengamatan merupakan suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan  terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung tersebut bisa 
berkenaan dengan cara guru, Interview 
(wawancara) Wawancara pada penelitian ini  
digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
untuk mengetahui studi pendahuluan untuk 
menemukan pembahasan yang harus diteliti, 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal- 
hal dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya sedikit atau kecil. 
Wawancara  dalam penelitian ini dapat 
dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap 
muka (face of face) maupun dengan 
menggunakan telepon. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan wawancara tidak 
langsung. Studi pengukuran teknik pengukuran 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes 
yang dilakukan pada kelas eksperimen yang 
bertujuan mengetahui prestasi belajar peserta 
didik setelah menggunakan media leaflet. Studi 
dokumenter  Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan dokumen berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
digunakan untuk mendekskripsikan 
perencanaan pembelajaran, dokumentasi berupa 
foto-foto saat proses pembelajaran dan 
dokumen berupa hasil belajar/nilai peserta didik  
yang terdapat pada guru mata pelajaran 
ekonomi SMA SANTUN UNTAN. Sedangkan 
alat pengumpul data dalam penelitian ini yang 
digunakan peneliti adalah Penggunaan Tes, 
Dokumen,. Sedangkan untuk rencana  analisis 
data, peneliti menggunakan Uji instrument 
dalam  penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati.  menurut 
Sugiyono (2018:147) Uji instrumen ini 
merupakan pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui validitas alat ukur atau instrumen 
yang digunakan untuk mendapatkan data dalam 
sebuah penelitian, untuk mengetahui tingkat 
kevalidan dan reabilitas suatu instrument. 
Validitas Menurut Darmadi (2011:87), validitas 
adalah tingkat dimana suatu tes mengukur apa 
yang seharusnya diukur. suatu tes tidak bisa 
valid untuk sembarangan keperluan atau 
kelompok, suatu tes akan valid untuk suatu 
keperluan dan pada  kelompok tertentu, dalam 
hal ini validator menggunakan pedoman telaah 
butir soal dimana sebelum tes digunakan 
sebagai alat pengumpul data, tes divalidasi oleh 
Ibu Marlina S.Pd selaku guru mata pelajaran 
Ekonomi di SMA SANTUN UNTAN.  Post-
test  ini akan digunakan untuk mengukur 
pemahaman peserta didik  setelah pembelajaran 
baik itu dikelas eksperimen. Reabilitas Menurut 
Arikunto (2014:221) reliabilitas menunjukan 
pada pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai 
alat pengumpul karena instrumen tersebut 
sudah baik. Suatu tes dikatakan mempunyai 
taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut 
dapat memberikan hasil yang tepat, dengan kata 
lain reliabilitas penilaian adalah ketetapan atau 
dengan alat tersebut dalam menilai apa yang 
dinilainya. Artinya kapanpun alat penilaian 
tersebut digunakan akan memberikan hasil yang 
relatif sama. Uji reabilitas dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS versi 23 dengan 
teknik Alpha cronbach, berikut adalah alpha 










sedangkan Teknik Analisis Data nya yaitu 
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
antara nilai pre-test dan post – test maka  
analisis yang digunakan yaitu Uji Normalitas 
Uji normalitas data disini digunakan untuk 
mengetahui kenormalan distribusi data variabel 
terikat. Uji normalitas data pada penelitian ini 
menggunakan uji sapiro wilk. Uji t (Uji ipotesis 
) Uji hipotesis menggunakan uji paired sample t 
test dengan bantuan aplilikasi pengolahan data 
SPSS 23. Uji pairet sample t test digunakan 
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untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
rata-rata dua sampel (dua kelompok)  
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Hasil Penelitian 
Tabel 1 uji validitas soal 
No 
item 
rHitung rTabel Keterangan 
    
1 0,712 0.433 Valid 
2 0.272 0.433 Tidak Valid 
3 0.637 0.433 Valid 
4 0.556 0.433 Valid 
5 0.712 0.433 Valid 
6 0.637 0.433 Valid 
7 0.452 0.433 Valid 
8 0.589 0.433 Valid 
9 0.637 0.433 Valid 
10 0.634 0.433 Valid 
11 0.712 0.433 Valid 
12 0.574 0.433 Valid 
13 0.712 0.433 Valid 
14 0.651 0.433 Valid 
15 0.524 0.433 Valid 
16 0.637 0.433 Valid 
17 0.589 0.433 Valid 
18 0.479 0.433 Valid 
19 0.655 0.433 Valid 
20 0.637 0.433 Valid 
21 0.591 0.433 Valid 
22 0.589 0.433 Valid 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas Dari hasil uji  
validitas soal menunjukan bahwa dari hasil  22 
butir soal yang di ujikan kepada 30 peserta 
didik  yang dilakukan  setelah diuji, data yang 
dihasilkan seluruhnya masih ada yang tidak 
valid maka  dari instrumen  yang tidak valid 
tersebut saya buang dari 22 soal menjadi 20. 
Jadi  soal   tersebut dapat digunakan dalam 
penelitian, oleh karena itu soal yang sudah diuji 
dapat digunakan dalam penelitian ini untuk 
disebarkan ke peserta didik yang menjadi 








Uji reliabilitas  
Dari tabel diatas menunjukan bahwa hasil 
uji  cronbach’s Alpha 0.037 sedangkan rtabel (uji 
2 sisi) pada signifikasi 0.05 dengan jumlah data 
n-2= 23-2= 21 di dapat sebesar 0.433. karena 
hasil cronbach’s Alpha lebih besar dari rtabel  
maka dapat disimpulkan  bahwa butir- butir  
soal reliabel dapat digunakan untuk penelitian.  
Tabel 2 Uji Indeks Kesukaran Soal 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dianalisis 
banyak soal yang memiliki kriteria sukar, dan 
untuk soal kriteria sedang hanya beberapa soal 
saja sedangkan untuk kriteria soal mudah ada 
beberapa soal. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
banyaknya soal 23 item dapat dikategorikan 
sukar. Sehingga soal yang sudah diuji dapat 
dipakai sesuai dengan keterangan koefisien 
No  Koefisien 
Korelasi  
Keterangan  
1 0.3 Sukar 
2 0.3333 Sedang 
3 0.2 Sukar 
4 0.3167 Sedang 
5 0.25 Sukar 
6 0.3333 Sedang 
7 0.3 Sukar 
8 0.25 Sukar 
9 0.1667 Sukar 
10 0.1833 Sukar 
11 0.2 Sukar 
12 0.2333 Sukar 
13 0.1167 Sukar 
14 0.3 Sukar 
15 0.2667 Sukar 
16 1.1667 Mudah 
17 1.2833 Mudah 
18 0.2 Sukar 
19 0.1833 Sukar 
20 0.1167 Sukar 
21 0.1833 Sukar 
22 1.1167 Mudah 
23 0.25 Sukar 
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Tabel 3 Nilai Pre-Test peserta didik kelas XI IIS SMA SANTUN UNTAN kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel 5  diatas banyaknya  
jumlah peserta didik kelas XI IIS adalah 30 
orang. Pada saat penelitian sebelum eksperimen 
peserta didik hadir semua yaitu 30 orang, untuk  
mengerjakan soal pada saat  pre-test yang tidak 
tuntas berjumlah 19 orang dengan persentase 
63,33% sedangkan peserta didik yang tuntas 
berjumlah 11 orang dengan persentase 36,7%  
dengan rata – rata 70,33 sedangkan pada post -
tesnya pserta didik yang mendapatkan nilai 
tidak tuntas hanya 1 orang dengan pesentase 
3% sedangkan yang tuntas yaitu berjumlah 29 
orang dengan persentasenya 97% dengan rata – 
rata 83,16. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahawa ada peningkatan hasil belajar peserta 
didik setalah menggunakan media leaflet yang 
telah dilakukan oleh peneliti, dengan hasil yang 
baik, karena hasilnya melampaui nilai KKM 
yang sudah ditentukan pihak sekolah dengan 
demikian dapat dikatakan berhasil dalam 
membangkit semangat belajar peserta didik 
pada saat berlangsungnya proses belajar 
didalam kelas 
 









Berdasarkan hasil table 6 diatas dapat dengan 
hasil belajar pada kelas control dimana peserta 
didik mengerjakan soal yang sudah ditentukan 
oleh peneliti dan soal yang sama pada kelas 
Eksperimen soal pada saat  pre-test yang tidak 
tuntas berjumlah 20 orang dengan persentase 
66,7% sedangkan peserta didik yang tuntas 
berjumlah 10 orang dengan persentase 33%  
dengan rata – rata 64,1 sedangkan pada post -
tesnya peserta didik yang mendapatkan nilai 
tidak tuntas hanya 4 orang peserta didik dengan 
pesentase 13% sedangkan yang tuntas yaitu 
berjumlah 26 orang peserta didik dengan 
persentasenya 86,7% dengan rata – rata 79,5.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kecil peningkatan hasil belajar peserta didik 
yang tidak menggunakan media leaflet dengan 
hasil yang kurang baik, karena hasilnya tidak 
melampaui nilai KKM yang sudah ditentukan 
pihak sekolah dengan demikian dapat dikatakan 
berhasil dalam belajar sangat tidak efektif 
dikarenakan kurangnya variasi atau cara guru 
menyampaikan materi di dalam kelas sehingga 
kurang motivasi semangat dalam belajar, 
seharunya guru harus bisa memberikan 
semangat belajar dengan menggunakan media 
pembbelajaran lainya seperti media leaflet 
 
Uji normalitas Data  
Untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak, maka dilakukan pengujian 
menggunakan rumus sapiro wilk dengan 
aplikasi SPSS (statistical product  and service 
solution versi 23 for windows), dengan kriteria 
 Tidak Tuntas Tuntas Rata –Rata 
 Jumlah  
siswa 





Pretest 19 63,33% 11 36,7% 70,33 
Posttest 1 3%  97% 83,16 
 Tidak Tuntas Tuntas Rata –
Rata 
 Jumlah siswa Persentase(%) Jumlah  
Siswa 
Persentase(%)  
pretest 20 66,7% 10 33% 64,1% 
posttest 4 13% 26 86,7% 79,5% 
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pengujian sebagai berikut Jika signifikasi > 
0,05 maka data b erdistribusi normal.  
Jika signifikasi < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal. 
nilai signifikansi skor hasil belajar peserta 
didiksesudah eksperimen menggunakan sapiro 
wilk dengan aplikasi SPSS 23 adalah sebesar 
0.000 dan 0.34. karena nilai signifikasi hasil 
belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
eksperimen lebih besar >0.05, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa data hasil belajar 
peserta didik berdistribusi normal.  
Effect Size 
Untuk melihat seberapa efektifitas 
penggunaan media laflet  dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 
rumus effect size. Adapun hasil skor belajar 
peserta didik sebelum eksperimen dan setelah 
eksperimen pada pelajaran ekonomi materi 
ketenagakerjaan dengan diolah menggunakan 







∆= Effect size 
Ȳ2= rata –rata perubahan  skor post –test setelah 
eksperimen  
Ȳ1= rata –rata perubahan  skor post –test 
sebelum eksperimen 
𝑆1= Standar deviasi sebelum eksperimen 
Dengan kriteria : 
ES< 0,3 = Digolongkan rendah  
0,3<ES< 0,7=Digolongkan sedang  
ES>0,7= Digolongkan tinggi  
Adapun hasil belajar pesertadidik sebelum 
eksperimen dan sesudah eksperimen pada mata 
pelajaran ekonomi diolah menggunakan rumus 










Dari perhitungan effect size diatas 
didapatkan sangat efektifitas  penggunaan 
media leaflet dalam meningkatkan hasil belajar 
pesertadidik pada mata pelajaran ekonomi 




Dalam pelaksanaan peneliti ini dilaksanakan 
mulai tanggal 04 sampai dengan 06 Februari 
2020 Pada kelas XI IIS dan kelas XI MIA SMA 
SANTUN UNTAN Pontianak. Dalam peneliti 
ini kelas khusus untuk kelas XI IIS dilakukan 
observasi hasil belajar sebelum eksperimen dan 
sesudah eksperimen. 
1. Hasil belajar pesrtadidik sebelum 
menggunakan media Leaflet  
Berdasarkan uji deskriptif statistik 
menggunakan SPSS ( statistical product and 
service solution versi 23 for windows) 
menunjukan bahwa pemahaman pesereta didik 
menggunakan media konvensional (Lembar 
kerja peserta didik) terhadap materi ekonomi 
tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil belajar (pre-test) yang diperoleh peserta 
didik masih dibawah standar kriteria ketuntasan 
minimum (KKM). Hasil penelitian sebelum 
menggunakan media leaflet didaptkan  11 orang 
yang memperoleh nilai tuntas dan 19 orang 
tidak tuntas dengan 11 orang memperoleh nilai 
cukup (C) sedang 1 orang memperoleh nilai 
baik (B) sedangkan untuk 19 orang 
memperoleh nilai kurang (D)  kurang dari nilai 
KKM yang sudah ditentukan oleh pihak 
sekolah. Hasil analisis SPSS skor tertinggi hasil 
belajar peserta didik sebelum menggunakan 
media leaflet adalah 81 sedangkan skor 
terendah hasil belajar adalah 24. Rata-rata skor 
hasil belajar peserta didik sesudah eksperimen 
83,17 dengan standar deviasi 11,097. 
Banyaknya peserta didik memperoleh hasil 
belajar kategori kurang karena selama 
pembelajaran berlangsung peserta didik kurang 
memperhatikan guru dalam memyampaikan 
materi didepan kelas, hal ini dilakukan  peneliti 
pada saat menyampaikan materi, sehingga 
ketika ditanya tentang materi peserta didik tidak 
dapat menjawab pertanyaan. Selain itu, ketika 
diberi tugas peserta didik tidak langsung 
mengerjakan dan tidak bertanya apakah sudah 
paham atau tidak tentang materi yang dipelajari. 
Ketika guru menyuruh peserta didik untuk 
membaca buku akan tetapi peserta didik banyak 
merasa bosan, mareka lebih banyak memilih 
bermain, berbicara dengan teman-teman 
sebangku, main hp didalam kelas dan kurang 
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memperhatikan guru pada saat guru 
menyelasaikan materi didepan. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil belajar peserta didik 
masih banyak dibawah  dari KKM yang sudah 
ditentukan oleh sekolah, begitu juga peserta 
didik kurang tepat menjawab pertanyaan 
peneliti dan cenderung lama dalam menjawab. 
Sehingga pada saat evaluasi hasil pembelajaran 
masih rendah. 
2. Hasil belajar peserta didik setelah 
menggunakan media leaflet  
Peneliti dilakukan pada tanggal 04 Februari 
2020 dari pukul 08:00 sampai dengan pukul 
11:00 wib di kelas XI IIS  dalam penelitian 
tersebut peneliti mengamati hasil belajar peserta 
didik dengan berpatokan pada hasil post-test 
peserta didik. Pelaksanaan pembelajarang 
dengan menggunakan media leaflet  berjalan 
dengan baik  sesuai dengan RPP  yang dibuat 
oleh  peneliti, pertama tama peneliti mengecek 
kehadiran peserta didik setelah itu peneliti  
melakukan proses pembelajaran dengan 
menggunakan media leaflet yang sudah di buat 
oleh peneliti dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan materi pembelajaran 
tentang ketenagakerjaan, memotifasi peserta 
didik agar lebih aktif dalam pembelajaran. Hasil 
peneliti setelah menggunakan media leaflet dari 
30 peserta didik yang observasi 25 peserta didik 
yang memporeleh nilai baik (B) dan satu orang 
nilai tertinggi yaitu sangat baik (A), dan empat  
orang memporeleh nilai cukup(C). berdasarkan 
data tersebut sudah lebih dari 50% hasil belajar 
peserta didik sesudah eksperimen tergolong 
baik. Tingginya hasil belajar peserta didik tidak 
terlepas dari keberhasilan  dari penggunaan 
media pembelajaran leaflet, karena dengan 
penggunaan media ini peserta didik menjadi 
tertarik dalam mengikuti dan memperhatikan 
peneliti menjelaskan. Hasil perhitungan statistik 
deskriptif rata- rata skor hasil belajar peserta 
didik sesudah eksperimen adalah sebesar 81.00. 
skor tertinggi hasil belajar peserta didik sesudah 
eksperimen 91.00 sedangkan skor terendah 
hasil belajar peserta didik sesudah  eksperimen 
adalah sebesar 70.00 dengan standar devition 
3.992. jadi secara sederhana dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media leaflet berhasil dalam 
meningkatkan hasil belajar  peserta didik kelas 
XII IIS SMA SANTUN UNTAN. Pembelajaran 
menggunakan media leaflet dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
dilihat dari antusias peserta didik pada saat 
peneliti menggunakan media leaflet pada saat 
mengajar di depan kelas dengan memperhatikan 
dan bertanya tentang materi yang belum 
dipahami. Antusias dan keseruiusan peserta 
didik dalam memperhatikan peneliti 
menyampaikan materi, menganalisis materi 
dengan berdiskusi kelompok dan saat 
mempersentasikan diskusi kelompok, serta 
dalam kegiatan pembelajaran tidak ditemukan 
peserta didik yang mengantuk akan tetapi masih 
ada peserta didik yang sibuk dengan urusan 
pribadi, setelah saya melakukan proses 
pembelajaran dengan menggunakan media 
leaflet saya melakukan wawancara kepada 
peserta didik bagaimana pendapat mereka 
tentang media yang saya gunakan, dari hasil 
wawancara dengan peserta didik membuktikan  
bahwa media leaflet dapat meningkatkan 
motivasi dean minat belajar peserta didik. 
Menurut pendapat peserta didik menurut 
wawancara yang dilakukan peneliti bahwa 
proses pembelajaran menggunakan media 
leaflet itu sangat seru, asik, mudah dipahami, 
tidak membosankan, dan  mengantuk karena 
peserta didik  diajak untuk saling bertukar 
pikiran tentang materi yang belum dipahami 
sehingga materi tersebut bisa dipahami 
bersama- sama disamping itu juga media leaflet 
mudah dipahami, simpel,ringan, menarik dan 
unik untuk dibaca. Media leaflet merupakan hal 
yang tidak asing bagi peserta didik kelas XII 
IIS di SMA SANTUN UNTAN  karena media 
leaflet ini  pernah digunakan oleh guru SMA 
SANTUN  UNTAN akan tetapi tidak 
dikembangkan dalam proses pembelajaran. 
Sebelum memasuki materi pembelajaran, 
peneliti mengingatkan peserta didik tentang 
penggunaan media leaflet, hal ini bertujuan agar 
peserta didik terpokus pada materi yang akan 
diberikan. bahan ajar leaflet dapat menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, 
meningkatkan minat baca peserta didik dengan 
menggunakan sumber belajar, dan membuat 
peserta didik  lebih aktif dan dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
3. Efektivitas penggunaan media leaflet 
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Hasil pre-test dan post-test yang telah 
dilakukan sebelum dan setelah eksperimen 
mengalami perubahan. Hasil pre-test sebelum 
eksperimen mendapatkan rata-rata nilai lebih 
kecil dari nilai post-test eksperimen, sehingga 
dapat dikatakan bahawa media leaflet efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar. Media leaflet 
juga dapat memberikan lembar kerja peserta 
didik (LKS). Hasil uji normalitas dapat dilihat 
pada tabel 4.7 menunjukan bahwa nilai pre- test 
dan post-test sebelum eksperimen dan setelah 
eksperimen hasil dari populasi yang 
berdistribusi normal. Karena dua data berasal 
dari data yang berdistribusi normal sehingga 
dapat diteruskan dengan perhitungan uji t. hasil 
uji hipotesis dengan uji t independen dapat 
dilihat pada tabel 4.11 mendapatkan hasil sig 
(2-tailed)<0.05, artinya Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga dapat disimpulkan hasil 
belajar sebelum eksperimen dan sesudah 
eksperimen  saling berhubungan yang artinya 
media leaflet pada pembelajaran eksperimen 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
hasil belajar. Sementara pengaruh penggunaan 
media leaflet berdasarkan hasil perhitungan uji 
paired sample t test  menggunakan aplikasi 
SPSS (statistical product and service solution 
ver.23) diperoleh hasil nilai signifikansi adalah 
0.00 dengan nilai ini maka dapat disimpulkan 
penggunaan media leaflet efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar pada peserta didik, 
secara umum peserta didik mengalami 
pengaruh pemahaman materi dengan rata-rata 
nilai pre-test 70.03 menjadi nilai rata-rata post-
test yaitu sebesar 83.17 bedasarkan data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan media leaflet pada materi 
ketenagakerjaan, ketuntasan dari hasil yang 
diperoleh peserta didik melibihi ketuntasan  
minimum (KKM) yang telah ditetapkan 
sekolah, untuk pelajaran ekonomi nilai KKM 
nya sebesar 75. Harjanto (2013:243) 
menyatakan “Para ahli telah sepakat bahwa 
media pendidikan dapat mempengaruhi proses 
belajar peserta didik dalam pengajaran yang 
pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi 
hasil belajar yang pada gilirannya diharapkan 
dapat me mempertinggi hasil belajar yang 
dicapainya”. Media pendidikan dapat 
mempengaruhi preses belajar peserta didik 
dalam meningkatkan hasil belajar. Hal ini 
sesuai dengan yang diteliti oleh peneliti di SMA 
SANTUN UNTAN, dimana hasil belajar 
peserta didik dalam menggunakan media leaflet 
dalam pembelajaran  dapat dilihat dari 
mningkatnya rata-rata nilai post- test dibanding 
dengan nilai pre- test. Perubahan nilai rata-rata 
merupakan hasil dari proses belajar. Dimana 
belajar merupakan suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungan sekiutarnya. 
Dalam kegiatan belajar, perubahan- perubahan 
senantiasa bertambah dan tertuju untuk 
memperoleh  suatu yang lebih baik dari 
sebelumnya. Jadi ,jika pesrta didik benar-benar 
melakukan kegiatan belajar maka akan timbul 
perubahan tingkah laku pada dirinya yang 
bersifat sadar, aktif, positif, kontinyu, dan 
bertuan atau terarah. Salah satu peningkatan 
hasil belajar dapat dilihat dari meningkatnya 
pemahaman konsep. Perubahan  hasil penelitian 
yang signifikan bukalah secara kebetulan 
melainkan usaha yang dilakukan peneliti untuk 
memudahkan peserta didik dala memahami 
materi dengan perlakuan berbeda yang telah 
dilakukan oleh peneliti dalam proses belajar 
mengajar dikelas pada materi ketenagakerjaan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
bidang studi ekonomi dikelas XI IIS SMA 
SANTUN UNTAN menyatakan bahwa masih 
kurangdalam memahami materi yang dipelajari 
dalam materi ketenagakerjaan sehingga 
berpengaruh terhadap nilai yang mengalami 
penurunan dibawah nilai kriteria ketuntasan 
minimum yang telah ditetapkan. Hal ini 
menjadi perbandingan bagi peneliti yang 
melakukan penelitian dengan menemukan hasil 
penelitian yang mengalami perubahan secara 
signifikan dengan menggunakan media 
pembelajaran leaflet yang dilakukan di kelas XI 
IIS, lebih lanjut ibu Marlina S.Pd selaku  guru 
mata pelajaran ekonomi mengatakan bahwa 
penerapan media leaflet oleh peneliti menjadi 
daya tarik bagi gur untuk kedepannya 
mengembangkan media leaflet sebagai media 
pembelajaran di kelas. Penggunaan media 
sudah banyak dilakukan oleh para guru sebagai 
alat bantu untuk menjelaskan suatu pelajaran 
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atau permasalahan kepada peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Namun guru masih belum 
paham dengan berbagai macam media 
pembelajaran yang ada sehingga media 
pembelajaran tidak akan digunakan dengan 
baik.padahal penggunaan media juga dapat 
menumbuhkan ketertarikan peserta didik untuk 
memahami mata pelajaran yang sedang 
diajarkan. Ketertarikan ini diharakan dapat 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik 
sehingga peserta didik dapat mengerti atau 
memahami pelajaran ekonomi khususnya pada 
materi ketenagakerjaan dengan mudah. Selain 
itu media pembelajaran memungkinkan 
interaksi-interaksi yang lebih langsung antara 
peserta didik dengan lingkungan dan 
pernyataan yang ada serta memungkinkan 
peserta didik untuk belajar sendiri di rumah. 
Adapun kelebihan dan kelemahan media 
leaflet  pada saat penelitian adalah sebagai 
berikut: 1).Kelebihan pembelajaran 
menggunakan media leaflet dibandingkan 
dengan pembelajaran yang tidak menggunakan 
media leaflet adalah dengan media ini dapat 
membuat peserta didik lebih tertarik dalam 
belajar dan menjadi lebih menarik perhatian 
pesertadidik, pesertadidik jadi lebih aktif 
bertanya dan menjawab pertanyaan dari 
peneliti, serta mampu mengembangkannya 
melalui diskusi kelompok. Selain itu media 
leaflet mampu meningkatkan hasil belajar 
pesertadidik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran ini sangat berbeda 
dari pembelajaran sebelumnya karena 
pembelajaran sebelumnya guru cenderung 
membuat suasana pembelajaran menjadi 
menonton karena pesertadidik hanya berfokus 
pada guru yang menyampaikan materi didepan 
dan akibatnya pesertadidik menjadi bosan 
sehingga untuk menghilangkan kebosanan 
tersebut, peserta didik tidur dan mengobrol saat 
pelajaran sedang berlangsung.  
2). Kelemahan media leaflet 
Kelemahan penggunaan media leaflet  pada 
pembelajaran dikelas antara lain:  
a).Tidak dapat menampilkan gerak dalam media 
leaflet, b).Biaya percetakan mahal apabila ingin 
menampilkanilustrasi, gambar, atau  foto yang 
berwarna, c). Proses percetakan media sering 
kali memakan waktu lama. Meskipun pada saat 
penelitian  pelaksanaan  penggunaan media 
leaflet  ini berjalan lancar, namun ada beberapa 
kendala yang dialami peneliti pada saat 
berlangsungnya penelitian ini. Disini terdapat 
beberapa kendala dan solusi yang digunakan 
oleh peneliti pada saat proses pembelajaran 
menggunakan media leaflet  adalah sebagai 
berikut: 3). kendala 
a). Dikarenakan terbatasnya waktu yang 
tersedia untuk proses pembelajaran. Dimana 
pelajaran ekonomi dalam satu jam yaitu 45 
menit. Pembelajaran ekonomi kelas XI IIS pada 
hari selasa dimulai dari pukul 07.00 sampai 
pukul 08.20  dan pada hari rabu yaitu pukul 
12.25 sampai pukul 13.45 dimana itu sudah jam 
terakhir sehingga peserta didik bosan belajar.b). 
Sulitnya untuk mengendalikan siswa, disaat 
mereka diberi waktu untuk berdiskusi   ada 
beberapa peserta didik yang sibuk dengan 
urusan mereka masing- masing sehingga 
mengganggu  waktu proses diskusi peserta 
didik lain.4). Solusi  
Agar proses pelaksanaan penggunaan media 
pembelajaran leaflet dapat b erjalan dengan 
lancar, maka diperlukan cara untuk mengatasi 
kendala tersebut. Adapun cara yang dilakukan 
oleh peneliti untuk mengatasi kendala yang ada 
antara lain. a).Untuk mengatasi kendala yang 
pertama yaitu terbatasnya  waktu yang tersedia 
untuk proses pembelajaran dengan cara 
menjelaskan materi dengan singkat, padat dan 
jelas. Sehingga waktu yang terbatas tetap dapat 
di maksimalkan dalam proses pembelajaran. 
b).Untuk mengatasi kendala yang kedua yaitu 
sulitnya untuk mengendalikan peserta didik 
pada saat diskusi, maka peneliti selalu 
mengecek keadaan peserta didik  dengan 
berdiskusi dan terkadang langsung menegur 
pesera didik yang ribut sendiri. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pengaruh penggunaan media leaflet terhadap 
hasil belajar ekonomi pada peserta didik kelas 
XI IIS SMA SANTUN UNTAN, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1). Penerapan 
media konvensional (lembar kerja peserta 
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didik) pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI 
IIS SMA SANTUN UNTAN. Pada 30 pesrta 
didik yang berdasarkan uji statistik deskriptif 
dapat dikatakan  masih kurang baik, hal ini  
dapat terlihat terlihat dari skor dan nilai rata-
rata (mean) hasil belajar peserta didik sebesar 
70.03, hal ini menunjukn lebih dari 30% nilai 
peserta didik dibawah srandar kriteria 
ketuntasan minimum yang telah ditentukan oleh 
pihak sekolah. 2). Penrapan media leaflet dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
kelas XI IIS SMA SANTUN UNTAN. Pada 30 
peserta didik yang berdasarkan uji statistik 
deskriptif dapat dikatakan sangat baik hal ini 
dapat dilihat dari hasil penelitian setelah 
eksperimen yang peneliti lakukan, ada 
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 
penggunaan media leaflet  daripada sebelum 
eksperimen menggunakan media konvensional 
(lembar kerja peserta didik). Peningkatan hasil 
belajar  ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 
(mean) hasil belajar peserta didik sebelum 
eksperimen sebesar 70.03 dan nilai rata-rata 
(mean) eksperimen 83.17. 3). Terdapat 
pengaruh yang siknifikan hasil belajar peserta 
didik setelah menggunakan media leaflet. Dari 
hasil penelitian pada kelas XI IIS SMA 
SANTUN UNTAN. Setelah dilakukan Uji –t 
hasilnya diperoleh nilai signifikansi (sig:2-
tailed) adalah 0.000 sehingga  penguji 
hipotesisnya Ho tidak efektivitas Ha terdapat 
efektivitas karena 0.00 lebih kecil dari 0.05. 
tingkat pengaruh penggunaan media leaflet 
tergolong tinggi.4). dari hasil penelitian rumus 
pengujian menggunakan rumus effect size 
diperoleh hasilnya adalah sebesar  63.53 > 0.07 
artinya tergolong tinggi hasil belajar setelah 
menggunakan media Leaflet. 
Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
disini masih  terdapat beberapa  hal yang dapat 
dijadikan sebagai saran dalam penelitian ini 
yaitu dalam  rangka untuk  mengembangkan 
dan meningkatkan  mata pelajaran ekonomi 
agar setiap perta didik yang di ajarkan lebih 
berminat dan tertarik dalam proses 
pembelajaran ekonomi dan tidak akan merasa 
malas dan bosan ketikan belajar ekonomi . 
Adapun saran-saran dalam penelitian ini adalah: 
1). Untuk para  peserta didik diharapkan agar 
lebih serius dalam kegiantan pembelajarn dan 
lebih menghargai guru ketika menjelaskan 
materi karena materi yang guru sampaikan 
perlu untuk dicerna,dipahami dan diamati 
seluruh pesrta didik agar tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 2). Untuk guru 
senantiasa lebih memperhatikan cara dalam 
mengajar dan metode yang digunakan dalam 
mengajar, untuk mengembangkan kemampuan 
dalam diri, 3). Untuk pihak sekolah hendaknya 
memberikan fasilitas yang nyaman dan lebih 
baik agar terciptanya kondisi lingkungan belajar 
yang nyaman demi menunjang proses belajar 
dikelas sehingga peserta didik merasa nyaman 
belajar dengan kondisi lingkungan dan kelas 
yang nyaman dan hasil belajar peserta didik 
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